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Abstract

Masks are self-protection tools used to be free from bacteria, viruses and fungi. During the
transitional period of the Covid-19 endemic, there was a notification that masks were no
longer an absolute requirement for self-protection. The purpose of this study was to describe
the knowledge of students about the function of wearing masks during the transition period
of the Covid-19 endemic. The research population consisted of 427 students, and the
samples taken were 24 people. This type of research is qualitative and quantitative using
cross-sectional descriptive methods, data collection using questionnaires and interviews,
gualitative data analysis by creating a new hypothesis regarding the use of masks, and
guantitative analysis using univariate methods. The research results obtained were that
students had a good category of knowledge 83.33% about the use of masks in the endemic
transition, qualitative data analysis for hypothesis testing by confirming the results of
interviews, 70% of students had adherence to wearing masks outside or indoors, and then a
new hypothesis was developed. The conclusion of this study is that the knowledge of
students regarding the use of masks is in the good category, and from the interview results
obtained a new hypothesis is made. The suggestion from this study is that it is necessary to
carry out further research from the results of the new hypothesis regarding adherence to
wearing masks.
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Abstrak

Masker merupakan alat perlindungan diri yang digunakan agar bebas dari bakteri, virus dan
jamur. Di masa transisi endemi Covid-19, adanya pemberitahuan bahwa masker tidak lagi
menjadi syarat mutlak untuk perlindungan diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta tentang
fungsi penggunaan masker di masa transisi endemi Covid-19. Populasi penelitian berjumlah
427 mahasiswa, dan sampel yang diambil datanya sebanyak 24 orang. Jenis penelitian ini
yaitu kualitatif dan kuantitatif dengan metode deskriptif cross-sectional, teknik pengumpulan
data dengan kuesioner dan wawancara, analisis data secara kualitatif dengan membuat
suatu hipotesis baru mengenai penggunaan masker, dan analisis kuantitatif dengan metode
univariat. Hasil penelitian yang diperoleh adalah mahasiswa memiliki gambaran
pengetahuan dengan kategori baik sebesar 83,33% tentang penggunaan masker di masa
transisi endemi, analisis data kualitatif untuk pengujian hipotesis dengan cara dilakukan
konfirmasi dari hasil wawancara yaitu sebesar 70% mahasiswa memiliki kepatuhan dalam
menggunakan masker di luar atau di dalam ruangan, dan selanjutnya disusun hipotesis
baru. Kesimpulan dari penelitian ini adalah gambaran pengetahuan mahasiswa STIKES
Wira Husada Yogyakarta mengenai penggunaan masker yaitu masuk dalam kategori baik,
dan dari hasil wawancara yang diperoleh dibuatlah hipotesis baru. disarankan perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dari hasil hipotesis baru mengenai kepatuhan penggunaan
masker.

Kata Kunci: Covid-19; Masker; Transisi Endemi.
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PENDAHULUAN
Masker secara harfiah merupakan sebuah alat perlindungan diri yang digunakan, dalam

hal ini sebagai bagian untuk menutup mulut dan hidung supaya terhindar dari virus dan
debu. Masker digunakan sebagai salah satu penerapan dari protokol kesehatan. Masker
dapat efektif dalam mencegah penyebaran dan penularan virus Covid-19. Virus Covid-19
merupakan sebuah wabah yang terjadi di Wuhan, Cina pada awal Desember 2019, wabah

ini menyerang pneumonia *

. Masker yang digunakan secara baik dan benar dapat
membantu seseorang dari proses penyebaran virus dan bakteri melalui cairan (droplet) yang
keluar pada saat bersin atau batuk, selain itu dapat mencegah penularan corona virus oleh
pembawa virus Covid-19 tanpa ada gejala sakit 2. Virus Covid-19 dapat menyebar melalui
droplet, batuk, bersin dan kontak dekat antara yang terinfeksi dan yang tidak terinfeksi pada
individu dan tergantung dari besaran virus. Gejala yang timbul dari penularan virus Covid-19
diantaranya infeksi pernafasan, batuk, sesak napas, perubahan reseptor pengecap, dan
demam. Beberapa kasus tersebut dapat menimbulkan gejala infeksi sekunder diantaranya
sepsis, kegagalan organ dan penyakit pada gastrointestinal *. World Health Organization
(WHO) mencanangkan kepada seluruh masyarakat agar mampu memiliki kesadaran dan
kedisiplinan diri untuk menerapkan protokol kesehatan bertujuan untuk dapat menekan dari
penyebaran virus Covid-19 dengan menggunakan alat perlindungan diri yaitu masker *.

Alat perlindungan diri digunakan untuk melindungi kulit, membran mukosa, cairan tubuh,
sekret, cairan lendir. Jenis alat perlindungan diri diantaranya yaitu sarung tangan, masker,
pelindung mata, pelindung wajah, kap penutup kepala, gaun pelindung tubuh, sandal/sepatu
yang tertutup °. Rekomendasi dari alat perlindungan diri terutama penggunaan masker pada
masyarakat yaitu berdasarkan tingkat perlindungan | jenis masker yang digunakan adalah
masker kain, pada tingkat perlindungan Il jenis masker yang digunakan adalah masker
bedah 3 ply, tingkat perlindungan Il jenis masker yang digunakan adalah masker N95 atau
Reusable Facepiece Respirator °.

Masker yang berasal dari buatan pabrik, tidak dapat dilakukan disinfeksi masker agar
masker tersebut bisa digunakan secara berulang, sehingga masker pada umumnya hanya
dapat digunakan untuk satu kali pemakaian saja. Dalam kondisi darurat atau ada kebutuhan
tertentu, masker dapat dilakukan disinfeksi ulang dan kembali digunakan sebagaimana
fungsinya dikarenakan jumlah stok masker sedikit atau menipis. Virus Covid-19 dapat hidup
lama di lingkungan yaitu dengan cara droplet menempel pada bahan-bahan atau benda
yang memiliki permukaan yang tebal seperti karton dan besi selama beberapa waktu.
Resiko kontaminasi atau penyebaran virus Covid-19 sangatlah tinggi, adapun jika
menggunakan masker dapat terlihat mudah kotor pada bagian luar masker bedah atau
respirator. Kontaminasi ini dapat dihindari dengan cara rajin mengganti masker atau

menggunakan masker yang dapat dilakukan sterilisasi ’.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadlia (2021) menyatakan bahwa penggunaan
masker menjadi budaya masyarakat baik di perkotaan maupun di daerah pedesaan. Masker
yang digunakan yang berawal fungsinya sebagai salah satu protokol kesehatan agar dapat
melindungi tubuh dari paparan Covid-19, di era sekarang telah bergeser fungsinya sebagai
salah satu bagian dari pelengkap busana yang dikenakan. Masker di mata masyarakat saat
ini bermakna ganda yaitu selain sebagai pelindung kesehatan, lebih mengarah kepada tren
dunia fashion. Jenis masker yang mengarah kepada dunia fashion yaitu masker kain yang
dirancang oleh perancang busana disesuaikan dengan bahan dan corak serta warna yang
diinginkan oleh konsumen masyarakat °.

Dalam siaran pers nomor : 204/HUMAS PMK/VIII/2021 tentang pemerintah siapkan
langkah pandemi Covid-19 menjadi endemi. Menurut Menteri Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK) menyatakan bahwa pemerintah
akan menyiapkan langkah-langkah yang mengasumsikan Covid-19 tidak hilang begitu saja
dalam waktu yang cepat, akan tetapi akan berubah menjadi endemi. Menko PMK juga
menyebutkan dalam menjalani masa perubahan, harus melakukan disiplin dalam protokol
kesehatan diantaranya menggunakan masker, mencuci tangan dan menghindari kerumunan
9

Melalui surat edaran nomor 1 tahun 2023 tentang protokol kesehatan pada masa transisi
endemi corona virus disease 2019 (Covid-19), bertujuan untuk penerapan protokol
kesehatan pada masa transisi endemi agar dapat memberikan perlindungan maksimal
kepada masyarakat dari  penularan Covid-19. Protokol kesehatan yang ditetapkan
pemerintah diantaranya adalah menganjurkan melakukan vaksinasi Covid-19 hingga
booster kedua/dosis keempat, diperbolehkan tidak menggunakan masker apabila keadaan
sehat dan tidak beresiko tertular atau menularkan Covid-19, dan dianjurkan tetap
menggunakan masker yang tertutup dengan baik apabila dalam keadaan tidak sehat atau
beresiko Covid-19, mencuci tangan dan menghindari kerumunan *°. Organisasi kesehatan
dunia (WHO) telah membuat pedoman utama untuk pencegahan dan pengendalian infeksi
salah satunya adalah menerapkan penggunaan masker, melakukan vaksinasi Covid-19 dan
menerapkan sebuah strategi agar dapat menghentikan penyakit. Organisasi kesehatan
nasional dan internasional beserta dengan petugas kesehatan telah berperan signifikan
dalam mengendalikan penyakit Covid-19 ®.

Angka kejadian Covid-19 berdasarkan dari media informasi resmi terkini penyakit infeksi
emerging menyatakan bahwa kasus aktif sebesar 0,1% (9027), kasus meninggal sebesar
2,4% (161.865) dan kasus sembuh sebesar 97,5% (6.640.888) '*. Berdasarkan pernyataan
tersebut, nampak bahwa tingkat kesembuhan dari penyakit Covid-19 meningkat tajam, akan
tetapi masih ada persentase kecil yang perlu diperhatikan karena adanya kasus akitif

kejadian Covid-19 sebesar 0,1%. Covid-19 merupakan penyakit yang menyerang

I e e P 7



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 18 No 2 Desember 2023 p-ISSN 1978-8517, e-ISSN 2615-8760

pernapasan dengan spektrum ringan hingga sedang sebesar 80%, spektrum berat sebesar
15% dan spektrum kritis sebesar 5%, tingkat kematian kasus covid-19 keseluruhan dengan
persentase berkisar dari 0,5% — 2,8% %. Potensi jangka panjang pasca kejadian Covid-19
pada tubuh manusia memiliki dampak negatif pada kesehatan mental dan kualitas hidup,
diantaranya vyaitu mudah lelah, kesulitan bernafas, terjadi gangguan pengecapan,
penciuman dan nyeri dada, sakit kepala dan terjadi gangguan tidur **. Penggunaan masker
merupakan satu bagian dari sebuah langkah dalam mencegah dan mengendalikan virus-
virus yang dapat menyerang saluran pernapasan, salah satunya adalah virus Covid-19 *.
Pada saat masa pandemi Covid-19 banyak mahasiswa STIKES yang terinfeksi virus
Covid-19, dengan adanya kejadian itu dimungkinkan karena minimnya protokol kesehatan
yang dilakukan mahasiswa salah satunya menggunakan masker, sementara masker itu
wajib digunakan di tempat-tempat umum, kantor, sekolah ataupun kampus ’. Pergeseran
dari masa pandemi ke masa endemi membutuhkan banyak pertimbangan termasuk dalam
hal memutus transmisi rantai virus °. Mahasiswa STIKES Wira Husada yang sudah vaksin
bukan berarti bebas dari virus Covid-19 dan tidak lagi menerapkan protokol kesehatan
dengan baik dan hygienis dalam menggunakan alat pelindung diri yaitu masker, hal ini perlu
perhatian khusus terutama kepada mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta dalam
memaknai bebas penggunaan masker di masa transisi endemi, protokol kesehatan yang
telah ditetapkan dan kejadian pasca Covid-19. Berdasarkan penjelasan dari latar belakang
masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
pengetahuan mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta tentang fungsi kegunaan

masker di masa transisi endemi Covid-19.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret — Juni 2023. Rancangan penelitian yang

dilakukan adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif, dengan metode deskriptif cross-
sectional. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi penelitian
adalah mahasiswa di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Wira Husada Yogyakarta berjumlah
427 mahasiswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Sampel
berjumlah sebanyak 24 orang mahasiswa. STIKES Wira Husada Yogyakarta memiliki 4
(empat) Program Studi yaitu Prodi llmu Keperawatan dan Ners (S1), Prodi Iimu
Keperawatan (D3), Prodi Kesehatan Masyarakat (S1), dan Prodi Teknologi Bank Darah
(D3). Sampel responden yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 6 (enam) orang
mahasiswa dari angkatan yang berbeda per Program Studi *°.

Teknik pengambilan data dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Di dalam
kuesioner berisi 10 (sepuluh) pertanyaan yang disusun dan digunakan sebagai parameter

penelitian, kemudian dilanjutkan wawancara kepada mahasiswa STIKES Wira Husada
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Yogyakarta. Variabel penelitian yang digunakan yaitu variabel terikat dan variabel bebas.
Variabel terikat di dalam penelitian ini adalah bentuk pengetahuan dari mahasiswa
mengenai fungsi dari penggunaan masker. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu usia,
jenis kelamin, lingkungan tempat tinggal dari mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta.
Analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu secara kuantitatif terlebih dahulu untuk
dapat mendeskripsikan variabel bebas dan secara kualitatif yaitu dengan membuat suatu
hipotesis baru mengenai fungsi penggunaan masker. Analisis kuantitatif dengan metode
univariat, data diolah ke dalam software SPSS versi 23. Data disajikan dalam bentuk
persentase dan deskripsi. Analisis kualitatif yaitu dengan cara konfirmasi hasil wawancara,
dilihat hasilnya dan kemudian dilakukan pembuatan hipotesis dari hasil konfirmasi

wawancara tersebut.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dalam gambaran pengetahuan mahasiswa STIKES Wira Husada
Yogyakarta tentang fungsi penggunaan masker di masa transisi endemi Covid-19, dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Persentase dari Variabel Bebas Responden Mahasiswa STIKES Wira
Husada Yogyakarta

Variabel Kategori F Persentase (%)
Usia 15-24 11 45,83
25-34 3 12,5
35-44 2 8,33
45 —-54 8 33,33
Jenis Kelamin Laki-Laki 10 41,67
Perempuan 14 58,33
Lingkungan Babarsari 15 62,5
Srandakan 1 4,17
Gejayan 3 12,5
Wedomartani 5 20,83

Persentase dari variabel bebas yaitu usia dari responden penelitian terbanyak pada usia 15-
24 tahun dengan persentase sebesar 45,83%. Responden penelitian terbesar yaitu pada
jenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 58,33%. Lingkungan tempat tinggal
responden yang memiliki persentase terbesar yaitu pada lingkungan babarsari dengan

persentase sebesar 62,5%.
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Hasil penelitian berupa interpretasi gambaran pengetahuan responden terhadap
penggunaan masker di masa transisi endemi Covid-19, dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah
ini:

Tabel 2. Hasil Interpretasi Gambaran Pengetahuan Responden (Mahasiswa STIKES

Wira Husada Yogyakarta) Terhadap Penggunaan Masker di Masa Transisi
Endemi Covid 19

Kategori Persentase (%)
Baik 83,33
Cukup 12,5
Kurang 4,17
Total 100

Hasil interpretasi gambaran pengetahuan responden (mahasiswa STIKES Wira Husada
Yogyakarta) terhadap penggunaan masker di masa transisi endemi Covid-19 vyaitu
persentase terbesar pada kategori baik dengan persentase sebesar 83,33%, dan kategori

cukup sebesar 12,5%, dan kategori kurang sebesar 4,17%.

I. Hasil Wawancara

Hasil wawancara kepada responden yaitu dengan rincian (Q1-Q10) adalah sebuah
pertanyaan wawancara dan rincian (A1-A10) adalah jawaban dari mahasiswa :
1. Wawancara Pertanyaan Ke-1

Q1 : “Berikan penjelasan saudara mengenai masker”.

A1 : “Masker merupakan alat pelindung diri, masker dapat melindungi dari penyakit yang
menular lewat udara”.

2. Wawancara Pertanyaan Ke-2

Q2 : “Apakah saudara dapat menjelaskan mengenai penggunaan masker di ruangan

tertutup ataupun ruangan terbuka”.

A2 : - “Masker digunakan di ruangan tertutup saat perkuliahan berlangsung, saat di
tempat umum yang terbuka pun masker digunakan oleh mahasiswa agar bebas
dari penyakit yang menular lewat udara”.

- “Persentase mahasiswa yang menggunakan masker di dalam ruangan ataupun di
luar ruangan sebanyak 70%”.
3. Wawancara Pertanyaan Ke-3

Q3 : “Berikan pendapat saudara mengenai manfaat dari penggunaan masker, jika

digunakan oleh saudara sendiri”.

A3 : “Masker dapat melindungi diri, mencegah dari penularan bakteri, virus ataupun

penyakit menular lewat udara”.
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4. Wawancara Pertanyaan Ke-4

Q4 : “Berikan pendapat saudara mengenai peraturan penggunaan masker”.

A4 . “Sepengetahuan saya peraturan menggunakan masker sudah ada sejak pandemi
Covid-19 dan berlangsung hingga kini”.

5. Wawancara Pertanyaan Ke-5

Q5 : “Terkait dengan protokol kesehatan, berikan penjelasan anda mengenai orang-
orang di sekitar anda yang memenuhi protokol kesehatan”.

A5 . “Orang-orang disekitar beberapa ada yang mematuhi protokol kesehatan, dan
ada yang tidak mematuhi protokol kesehatan dan sedikit ceroboh dengan
penggunaan alat perlindungan diri berupa masker yang dipakai tidak hygine”.

6. Wawancara Pertanyaan Ke-6

Q6 : “Berikan penjelasan saudara tentang penyakit yang terjadi pada masa pandemi
Covid-19 dan kaitannya dengan penggunaan masker”.

A6  : “Penyakit yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 adalah penyakit yang
menyerang saluran pernapasan, virus covid yang menyebar lewat udara jika
masuk ke dalam tubuh dan berkembang maka akan mengakibatkan kematian,
penggunaan masker dapat mencegah virus Covid-19 masuk ke dalam saluran
pernapasan”.

7. Wawancara Pertanyaan Ke-7

Q7 : “Berikan penjelasan saudara mengenai kepatuhan menggunakan masker”.

A7 . “Kepatuhan menggunakan masker dapat membuat mahasiswa lebih kondusif dan
aman dari penyakit yang menular lewat udara”.

8. Wawancara Pertanyaan Ke-8

Q8 : “Berikan penjelasan saudara mengenai pengumuman yang menyatakan bebas
penggunaan masker”.

A8 : “Pengumuman dari pemerintah yang menyatakan bebas masker itu baik, akan
tetapi lebih baiknya tetap proteksi diri dengan masker agar bebas dari penyakit”.

9. Wawancara Pertanyaan Ke-9

Q9 : “Berikan pendapat saudara mengenai pergantian masa pandemi ke masa transisi
endemi”.

A9 : “Saya mendukung pergantian masa pandemi ke masa transisi endemi dikarenakan
mahasiswa bisa melaksanakan kegiatan atau aktivitas kembali seperti masa
normal’.

10. Wawancara Pertanyaan Ke-10

Q10 : “Berikan pendapat saudara mengenai peran dari lingkungan tempat tinggal

saudara dalam kesehatan diri dan kedisiplinan dalam menjalankan protokol

kesehatan yaitu penggunaan masker”.
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A10 : “Lingkungan tempat tinggal sangat mendukung mengenai kedisiplinan menjalankan
kebersihan dan kesehatan diri, dan penerapan protokol kesehatan yang dilakukan
dari masyarakat sekitar tempat tinggal. Beberapa tempat di lingkungan

mewajibkan menggunakan masker saat ada kegiatan berlangsung”.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini untuk variabel bebas dari responden yaitu usia 15-24 tahun
merupakan usia yang memiliki persentase terbesar dari persentase usia responden lainnya
yaitu sebesar 45,83%. Persentase terbesar kedua yaitu pada usia 45-54 tahun sebesar
33,33%. Pada kategori usia 25-34 tahun memiliki persentase 12,5%. Pada kategori usia
responden 35-44 tahun, persentase yang diperoleh rendah yaitu sebesar 8,33%. Kategori
usia responden dalam penelitian ini termasuk dalam kategori usia produktif yaitu pada usia
15-24 tahun. Pada usia produktif ini mahasiswa dapat memiliki pengetahuan yang diperoleh
lebih baru dan update, serta mudah memahami dengan cepat, pernyataan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra dkk (2021) menyatakan bahwa usia
seorang responden dalam masa usia produktif mempunyai tingkat pengetahuan (kognitif)
yang baik dan disertai pengalaman, kemampuan yang luas berfungsi dalam menambah
pengetahuan yang diperoleh oleh seseorang yang memiliki usia produktif tersebut *°.

Variabel bebas dalam penelitian ini selain usia, yaitu variabel jenis kelamin dari
responden beserta lingkungan tempat tingal responden. Persentase terbesar dari variabel
jenis kelamin yaitu pada responden perempuan sebesar 58,33% dan pada responden laki-
laki sebesar 41,67%. Pada umumnya paradigma atau pandangan cara berpikir dari jenis
kelamin laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan diantaranya yaitu cara berpikir yang
logis lebih dominan pada jenis kelamin laki-laki dibandingkan jenis kelamin perempuan *’.
Faktor pengetahuan dari seseorang berdasarkan jenis kelamin akan mempengaruhi
terhadap perilaku berdasarkan pola pikir yang dimiliki orang tersebut '®. Pada variabel
lingkungan tempat tinggal responden, diperoleh hasil persentase terbesar pada lingkungan
Babarsari sebesar 62,5%, pada lingkungan Wedomartani sebesar 20,83%, lingkungan
Gejayan sebesar 12,5%, lingkungan Srandakan sebesar 4,17%. Dominansi terbesar
terdapat pada wilayah babarsari dikarenakan mahasiswa yang berasal dari luar kota,
memilih tinggal di lingkungan yang dekat dengan wilayah kampus STIKES Wira Husada
Yogyakarta. Lingkungan memiliki pengaruh terhadap perkembangan kognitif, berdasarkan
ilmu pengetahuan yang diperoleh karena sifatnya saling mempengaruhi disebabkan adanya
interaksi dari manusia dengan segala unsur yang ada di lingkungan *°.

Berdasarkan hasil dari wawancara mengenai pengetahuan penggunaan masker di masa
transisi endemi Covid-19 yaitu mahasiswa mampu memahami dari definisi masker, yaitu

“‘Mahasiswa menyatakan bahwa Masker merupakan alat pelindung diri, masker dapat
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melindungi dari penyakit yang menular lewat udara”. Dalam hal ini mahasiswa mengetahui
bahwa masker digunakan sebagai alat pelindung diri dari droplet. Hal ini sejalan dengan
pernyataan tentang penggunaan masker yang ditetapkan oleh WHO, yaitu menganjurkan
seluruh masyarakat menggunakan masker sebagai rangkaian komprehensif dalam
mencegah serta mengendalikan agar bisa membatasi penyebaran virus COVID-19 %.

Hasil wawancara mengenai fungsi penggunaan masker di ruangan tertutup ataupun
terbuka yaitu “Masker digunakan di ruangan tertutup saat perkuliahan berlangsung, saat di
tempat umum yang terbuka pun masker digunakan oleh mahasiswa agar bebas dari
penyakit yang menular lewat udara”, dan jawaban kedua dari hasil wawancara yaitu
“persentase mahasiswa yang menggunakan masker di dalam ruangan atau di luar ruangan
sebanyak 70%”. Berdasarkan dari hasil wawancara, mahasiswa mampu memahami peran
dari masker dan fungsi kegunaannya dalam perlindungan diri baik digunakan di dalam
ruangan ataupun di luar ruangan, Hal ini sesuai dengan pernyataan dari WHO yang
menganjurkan kepada masyarakat umum selalu menggunakan masker di dalam ruangan
(toko, kantor, sekolah, kampus, tempat ibadah) ataupun di luar ruangan dan melakukan jaga
jarak minimal 1 (satu) meter *.

Berdasarkan hasil wawancara tentang fungsi penggunaan masker untuk diri sendiri yaitu
“Masker dapat melindungi diri, mencegah dari penularan bakteri, virus ataupun penyakit
menular lewat udara”. Mahasiswa dari hasil wawancara ini terlihat bahwa mampu
memahami mengenai fungsi penggunaan masker untuk diri sendiri mahasiswa tersebut.
Manfaat paling penting dari penggunaan masker adalah dapat melindungi diri sendiri dan
mencegah persebaran virus yang dibawa oleh penderita asimptomatik, bergejala ringan dan
pra pembawa gejala #.

Dari hasil wawancara mengenai peraturan penggunaan masker yaitu “Pengetahuan
mahasiswa tentang peraturan menggunakan masker sudah ada diberlakukan sejak pandemi
Covid-19 dan berlangsung hingga kini”. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang mengatakan
bahwa masker telah digunakan sejak masa pandemi oleh beberapa mahasiswa yang
melakukan aktivitas pembelajaran di kampus, salah satunya yaitu menggunakan masker
medis .

Hasil wawancara mengenai protokol kesehatan dan kepatuhan masyarakat (orang di
sekitar mahasiswa) terhadap protokol kesehatan yaitu “Orang-orang disekitar mahasiswa
beberapa ada yang mematuhi protokol kesehatan, dan ada yang tidak mematuhi protokol
kesehatan dan sedikit ceroboh dengan penggunaan alat perlindungan diri berupa masker
yang dipakai tidak hygine”. Pernyataan mengenai hasil penerapan protokol kesehatan
sesuai dengan hasil penelitian yaitu mahasiswa telah menerapkan protokol kesehatan

secara tepat dalam menggunakan masker, akan tetapi masih ada perlakuan yang kurang
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tepat dalam pemakaian masker seperti menyentuh masker pada saat tangan dalam
keadaan belum bersih, dan menurunkan masker ke bagian dagu .

Berdasarkan hasil wawancara tentang penyakit Covid-19 dan kaitannya dengan
penggunaan masker yaitu “Penyakit yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 adalah
penyakit yang menyerang saluran pernapasan, virus covid yang menyebar lewat udara jika
masuk ke dalam tubuh dan berkembang maka akan mengakibatkan kematian, penggunaan
masker dapat mencegah virus Covid-19 masuk ke dalam saluran pernapasan”. Mengenai
penyakit Covid-19, para peneliti atau ilmuwan aktif dalam melakukan penelitian yaitu
terutama dalam penyebaran SARS-CoV-2, diperoleh hasil penelitian bahwa virus Covid-19
dapat hidup dari hasil isolasi sampel udara di lingkungan sekitar dari pasien Covid-19 %°.

Berdasarkan hasil wawancara tentang kepatuhan menggunakan masker vyaitu
“Kepatuhan menggunakan masker dapat membuat mahasiswa lebih kondusif dan aman dari
penyakit yang menular lewat udara”. Dalam hal ini mahasiswa di lingkungan STIKES Wira
Husada Yogyakarta telah memenuhi kepatuhan menggunakan masker sebagai proteksi diri
mereka. Kepatuhan menggunakan masker yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan
bagian dari upaya pencegahan virus Covid-19. Masker dapat digunakan untuk proteksi atau
perlindungan diri sendiri saat melakukan kontak dengan orang lain, dan dapat digunakan
oleh orang yang sudah terinfeksi agar mencegah penularan virus lebih lanjut *°.

Berdasarkan hasil wawancara tentang pengumuman perihal bebas menggunakan
masker yaitu “Pengumuman dari pemerintah yang menyatakan bebas masker itu baik, akan
tetapi lebih baiknya tetap proteksi diri dengan masker agar bebas dari penyakit”. Dalam hal
ini mahasiswa menyambut baik pemberitaan tentang memperbolehkan bebas penggunaan
masker, dan mahasiswa mampu memahami tentang penerapan protokol kesehatan pada
masa transisi endemi Covid-19. Berdasar surat edaran dari Pemerintah No.1 Tahun 2023
yang menyatakan bahwa memperbolehkan tidak menggunakan masker apabila dalam
keadaan sehat dan tidak beresiko menularkan penyakit Covid-19 dan anjuran tetap
menggunakan masker pada masyarakat apabila keadaan tubuh tidak sehat dan beresiko
menularkan penyakit Covid-19 *°.

Berdasarkan hasil wawancara tentang pergantian masa pandemi ke masa transisi
endemi yaitu “Mahasiswa mendukung pergantian masa pandemi ke masa transisi endemi
dikarenakan mahasiswa bisa melaksanakan kegiatan atau aktivitas kembali seperti masa
normal”’. Menurut Menko PMK dalam siaran pers No : 204/HUMAS PMK/VII1/2021 yaitu
dalam rangka pemerintah menyiapkan langkah pandemi Covid-19 menjadi endemi, tahapan
yang harus dilakukan oleh masyarakat yaitu adaptasi kebiasaan baru dan disiplin terhadap
protokol kesehatan °.

Berdasarkan hasil wawancara tentang peran dari lingkungan tempat tinggal dalam

kesehatan diri dan kedisiplinan menjalankan protokol kesehatan terutama penggunaan
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masker yaitu “Lingkungan tempat tinggal sangat mendukung mengenai kedisiplinan
menjalankan kebersihan dan kesehatan diri, dan penerapan protokol kesehatan yang
dilakukan dari masyarakat sekitar tempat tinggal. Beberapa tempat di lingkungan
mewajibkan menggunakan masker saat ada kegiatan berlangsung”. Peran dari lingkungan
sangatlah besar, peran dari beberapa tenaga medis ataupun civitas akademika dalam
menjalankan perannya menjaga lingkungan dan masyarakat yang sehat yaitu dengan cara
melakukan penyuluhan protokol kesehatan dan pembagian masker kepada masyarakat, hal
ini dilakukan sebagai upaya mencegah dari persebaran virus Covid-19 ?°. Lingkungan dapat
mendukung pertukaran informasi secara cepat terutama yang menjadi trend atau issue
terkini *%.

Dari hasil penelitian kuantitatif diperoleh jumlah persentase gambaran pengetahuan
mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta tentang fungsi penggunaan masker di masa
transisi endemi Covid-19 yaitu besaran persentase kategori baik sebesar 83,33%, kategori
cukup sebesar 12,5% dan kategori kurang sebesar 4,17%. Besaran persentase kategori
baik ini lebih tinggi dibandingkan kategori yang lain, menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta lebih tinggi dan baik mengenai
fungsi penggunaan masker di masa transisi endemi Covid-19. Hasil analisis kualitatif
berupa wawancara dengan mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta sebanyak 10
(sepuluh) pertanyaan, menghasilkan sebuah hipotesis baru yaitu “apakah ada pengaruh

kepatuhan penggunaan masker terhadap kesehatan personal di masa endemi”.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mahasiswa memiliki gambaran

pengetahuan dengan kategori baik sebesar 83,33% tentang penggunaan masker di masa
transisi endemi, analisis data kualitatif untuk pengujian hipotesis dengan cara dilakukan
konfirmasi dari hasil wawancara yaitu sebesar 70% mahasiswa memiliki kepatuhan dalam
menggunakan masker di luar atau di dalam ruangan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
gambaran pengetahuan mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta mengenai
penggunaan masker yaitu masuk dalam kategori baik, dan dari hasil wawancara yang
diperoleh dibuatlah hipotesis baru. Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut dari hasil hipotesis baru mengenai kepatuhan penggunaan masker.
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